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Abstrak

Berdasarkan Peraturan Komisi Pengawas Persaingan Usaha Nomor 2 Tahun 2021
tentang Pedoman Pengenaan Sanksi Denda Pelanggaran Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, KPPU memberikan kelonggaran pembayaran denda
dengan kewajiban pelaku usaha untuk menyerahkan jaminan yang cukup. Jaminan
yang cukup tersebut diantara lain, asuransi, jaminan bank, surety bond, jaminan
kebendaan atau jaminan lainnya. Dalam penelitian ini bermaksud mengkaji
mengenai jaminan yang diserahkan pelaku usaha kepada KPPU berupa jaminan
kebendaan yaitu jaminan fidusia sebagai jaminan pembayaran utang berupa sanksi
denda sebagai bentuk pelonggaran pembayaran sanksi denda. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian
mendapatkan kesimpulan bahwa Jaminan Fidusia dapat digunakan sebagai jaminan
untuk pelonggaran pembayaran utang berupa sanksi denda yang diserahkan pelaku
usaha selaku debitur dan KPPU sebagai kreditur. Selain itu, KPPU harus membuat
peraturan teknis mengenai penyerahan obyek jaminan oleh pelaku usaha kepada
KPPU agar obyek jaminan tersebut dapat dieksekusi.
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PROVISION OFFIDUCIARY GUARANTEE AS GUARANTEE OF EASING
PAYMENT OF FINE SANCTIONS BY THE KOMISI PENGAWAS
PERSAINGAN USAHA

Abstract

Based on Business Competition Supervisory Commission Regulation Number 2 of
2021 concerning Guidelines for Imposing Fines for Violations of Monopoly
Practices and Unfair Business Competition, the KPPU provides leniency in the
payment of fines with the obligation of business actors to submit sufficient
collateral. Sufficient guarantees include, among others, insurance, bank
guarantees, surety bonds, material guarantees or other guarantees. This research
aims to examine the guarantees submitted by business actors to the KPPU in the
form of material guarantees, namely fiduciary guarantees as guarantees for debt
payments in the form of fines as a form of easing the payment of fines. This research
uses normative juridical research methods using a statutory approach and a
conceptual approach. The research results concluded that Fiduciary Guarantee
can be used as collateral to relax debt payments in the form of fines handed over
by business actors as debtors and KPPU as creditors. Apart from that, the KPPU
must make technical regulations regarding the handover of collateral objects by

business actors to the KPPU so that the collateral objects can be executed.
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